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ABSTRAK 

Penerapan Smart Farming dilakukan sebagai upaya memenuhi kebutuhan produk pangan 

masyarakat secara maksimal, berkualitas dan berkelanjutan. Smart Farming memanfatkan 

jaringan internet sebagai sumber data secara online yang dihubungan dengan instalasi sistem 

budidaya tanaman. Salah satu teknik budidaya modern adalah sistem hidroponik, yaitu teknik 

budidaya tanpa tanah dengan memaksimalkan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman 

pada media air. Tujuan penelitian adalah menghasilkan Prototype Smart Farming melalui 

digitalisasi sistem budidaya pada usaha hidroponik sehingga dapat meningkat produksi dan 

kualitas produk pangan segar yaitu komoditas sayur-sayuran sesuai harapan dan keinginan 

konsumen. Selain itu penelitian bertujuan meningkatkan kualitas hubungan antara pelaku usaha 

hidroponik selaku suplier dengan restauran sebagai pembeli melalui peningkatan hasil dan 

kualitas sayuran hasil budidaya hidroponik. Penelitian dilakukan dengan merancang dan 

mengaplikasikan platform digitalisasi budidaya sistem hidroponik. Digitalisasi budidaya dapat 

mengontrol kebutuhan air dan nutrisi secara optimal sehingga menghasilkan produksi yang 

maksimal dan berkualitas baik. Hasil penelitian membuktikan bawah dengan aplikasi 

digitalisasi hidroponik dapat meningkatkan produksi dan kualitas sayur segar. Dengan 

meningkatnya produksi dan kualitas memberi dampak positif bagi keberlanjutan stok sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan pembeli dan kualitas hubungan antara pelaku usaha 

hidroponik sebagai suplier dengan restauran sebagai pembeli. Meningkatnya kualitas hubungan 

dapat berkontribusi pada keberlanjutan rantai pasok produk sayur segar. 

 

Kata kunci: Digitalisasi Hidroponik, Pertanian Cerdas,  IoT 

 

 

ABSTRACT 

 

The implementation of Smart Farming is carried out as an effort to meet the needs of the 

community for maximum, quality and sustainable food products. Smart Farming utilizes the 

internet network as an online data source associated with the installation of a plant cultivation 

system. One of the modern cultivation techniques is the hydroponic system, which is a 

cultivation technique without soil by maximizing the nutritional needs needed by plants in water 

media. The purpose of the research is to produce a Smart Farming Prototype through the 

digitization of the cultivation system in the hydroponic business so that it can increase the 

production and quality of fresh food products, namely vegetable commodities according to 

consumer expectations and desires. In addition, the research aims to improve the quality of the 

relationship between hydroponic business actors as suppliers and restaurants as buyers by 

increasing the yield and quality of hydroponic cultivated vegetables. The research was 
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conducted by designing and applying a hydroponic system cultivation digitalization platform. 

Digitization of cultivation can control water and nutrient needs optimally so as to produce 

maximum production and good quality. The results of the study prove that the application of 

hydroponic digitalization can increase the production and quality of fresh vegetables. 

Increasing production and quality has a positive impact on stock sustainability so as to increase 

buyer confidence and the quality of the relationship between hydroponic business actors as 

suppliers and restaurants as buyers. Improving the quality of relationships can contribute to the 

sustainability of the supply chain of fresh vegetable products. 

 

Keywords: Hydroponic Digitization, Smart Farming, Internet of Thing 

 

 

PENDAHULUAN 

Perdagangan global secara tidak langsung 

mempengaruhi perubahan prefensi 

konsumen nasional pada berbagai produk 

pangan dinama para konsumen 

menginginkan produk pangan yang 

berkualitas dan aman dikonsumsi. Selain itu 

pasar global juga menghendaki tuntutan 

produk pangan yang berkualitas, tepat 

waktu dan aman dikonsumsi (Nabchid et 

al., 2020). Kondisi ini mendorong para 

pelaku usaha produk pangan harus 

menyesuaikan diri sehingga dapat 

mempertahankan pasar dan memenangkan 

bisnis. Selaras dengan kondisi tersebut 

memberi dampak positif bagi 

perkembangan bisnis di sektor pangan 

sehingga dapat mengalami kemajuan yang 

signifikan. Salah satu model usahatani yang 

mengalami perkembangan adalah  usahatani 

hidroponik sebagai salah satu media 

budidaya tanaman yang sedang diminati 

oleh banyak orang. Hidroponik merupakan 

teknologi budidaya tanaman yang 

menggunakan air sebagai media tanam. 

Hidroponik juga aplikasikan sebagai model 

pertanian perkotaan (urban farming) karena 

tidak membutuhkan lahan yang luas. 

Teknologi hidroponik dapat menjadi 

alternatif yang cocok dan berkelanjutan 

untuk metode pertanian perkotaan futuristik 

(M P et al., 2021). 

Salah satu bisnis produksi pangan 

segar yang diaplikasikan dengan teknologi 

hidroponik adalah Elcomar Hydroponics. 

Usaha ini dijalakan oleh anak muda di desa 

Matang Aji Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon yang memiliki tujuan untuk 

memenuhi pasokan bagi kebutuhan produk 

pangan masyarakat sekitar dan 

menyediakan lapangan kerja bagi para 

pemuda desa sekitar serta sebagai media 

pembelajaran bagi pemuda sehingga 

mereka memiliki kemauan dan kemampuan 

didalam mengembangkan bisnis pertanian 

modern. Berdirinya Elcomar Hydroponics 

salah satunya bertujuan untuk memfasilitasi 

para pemuda di desa sekitar agar dapat 

memiliki aktivitas bisnis ditengah-tangah 

Pandemic Covid-19 yang berdampak secara 

langsung terhadap pengangguran (Trivedi et 

al., 2020). Pada aspek lain pemasaran 

pandemi Covid-19 mempangaruhi 

kurangnya pasokan produk pangan karena 

adanya pembatasan transportasi, 

pembatasan sosial dan terhambatnya 

aktivitas impor dari negara lain. 

Berdasarkan kedua kondisi yang berbeda 

menjadikan hidroponik sebagai bisnis baru 

yang berpotensi besar. 

Beberapa produk yang sudah 

dihasilkan yaitu; Pertama, Pakchoi 

(Brassica juncea L.) adalah merupakan 

tanaman semusim kelompok dari genus 

Brassica yang memiliki beberapa jenis. 

Pakchoi atau sawi termasuk tamana 

berumur pendek dan memiliki kandungan 

gizi yang diperlukan oleh tubuh manusia. 

Kandungan betakaroten pada pakchoi dapat 

mencegah penyakit katarak (Perwtasari et 

al., 2012). Kedua, Selada (Lactuca sativa 

L.) merupakan sayuran daun yang berumur 

pendek dan dapat ditanam di dataran tinggi 

atau rendah. Kandungan 1000 gram selada 

terdiri dari protein 1,2 g, lemak 0,2 g, 

karbohidrat 2,9 g, Ca 22,0 g, P 25,0 g, Fe 

0,5 g, vitamin A 162 mg, vitamin B 0,04 g, 

dan vitamin C 8,0 g (Catur Wasonowati, 
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Sinar Suryawati, 2013). Ketiga, Bayam 

(Amarantus sp) merupakan sayuran yang 

berasal dari daerah Amerika Tropis yang 

awalnya dikenal sebagai tanaman hias dan 

dalam perkembanganya dikenal dan 

dipromosikan sebagai bahan pangan sumber 

protein, vitamin A dan C serta mengandung 

kalsium, pospor dan zat besi (Rianto et al., 

2017). 

Sebagai upaya untuk memenuhi 

permintaan pasar yaitu produk sayuran 

segar dan sehat, bisnis hidroponik ini 

berkeinginan untuk menerapkan teknologi 

informasi yaitu digitalisasi hidroponik, 

yaitu menerapkan sistem budidaya digital. 

Digitalisasi sistem pertanian dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi Internet of 

Think (IOT) sehingga mampu megontrol 

kebutuhan nutrisi tanaman dan kebutuhan 

air yang dapat dilakukan dengan sistem 

digital berbasis android. Digitalisasi sistem 

budidaya hidroponik dengan harapan dapat 

meningkatkan produksi dan kualitas sesuai 

harapan konsumen yang sudah mengalami 

perubahan signifikan. Konsumen produk 

pertanian menuntut lebih banyak informasi 

bukan hanya pada ketersediaan produk di 

supermarket, namun bagaimana aktivitas 

budidaya, pemasaran, distribusi, 

transportasi, dan aktivitas pengolahannya 

(Handayati et al., 2015). Oleh karena itu 

digitalisasi sistem budidaya dapat 

menjawab kebutuhan konsumen yaitu jenis 

sayur-sayuran yang sehat dan memiliki 

kandungan gizi yang baik. 

Tujuan Khusus penelitian ini adalah 

pertama, menghasilkan Prototype Smart 

Farming melalui digitalisasi sistem 

budidaya pada usaha hidroponik sehingga 

dapat meningkat produksi dan kualitas 

produk pangan segar yaitu komoditas 

sayur-sayuran sesuai harapan dan keinginan 

konsumen. Kedua, meningkatnya kualitas 

hubungan antara produsen sayur segar 

sebagai pemasok dengan pelaku usaha 

pengolah hasil pertanian sebagai pembeli 

karena tersedianya produk sayur segar yang 

dihasilkan dari aplikasi digitalisasi 

hidroponik. 

 

Rantai Pasok Produk Pangan 

Persaingan bisnis dewasa ini tidak 

hanya berbicara bagaimana mendapatkan 

keuntungan melalui penjualan maksimal, 

namun dunia bisnis sudah mengalami 

pergeseran yang cukup berarti bagi 

perusahaan-perusahaan. Perusahaan tidak 

hanya bagaimana memproduksi barang 

yang dapat memenuhi konsumen, namun 

perusahaan juga harus mampu 

mempertahankan keberlanjutan bisnisnya 

dengan cara mempertahankan kesetiaan 

para pelanggan. Mempertahankan kesetiaan 

konsumen berarti bagaimana perusahaan 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen 

secara kontinyu baik pada aspek 

ketersediaan stok, kualitas produk, dan 

keterjangkauan harga sesuai kemampuan 

konsumen.  

Manajemen Rantai Pasok tidak 

hanya beorientasi pada urusan internal 

perusahaan, melainkan juga urusan 

eksternal yang menyangkut hubungan 

dengan perusahaan-perusahaan partner. 

Keterlibatan perusahaan lain dibangun 

melalui pola koordinasi dan kolaborasi bagi 

semua lembaga yang terlibat dan berada di 

jaringan. Semua perusahaan yang berada di 

rantai pasok pada dasarnya menginginkan 

kepuasan konsumen akhir. Oleh karenanya 

mereka harus bekerjasama untuk membuat 

produk yang murah, mengirimkannya tepat 

waktu, dan kualitas produk yang bagus. 

Semangat kolaborasi dan koodinasi juga 

didasari oleh kesadaran bahwa kuatnya 

supply chain tergantung pada kekuatan 

seluruh elemen yang ada didalamnya.  

Pada rantai pasok pangan untuk 

menghasilkan kualitas produk unit bisnis 

yang menghasilkan produk tidak hanya 

ditentukan oleh proses produksi itu sendiri, 

akan tetapi membutuhkan pasokan bahan 

baku dari para pemasok (Fu et al., 2017). 

Upaya untuk menghasilkan bahan baku 

yang baik membutuhkan pola hubungan 

antar jaringan sehingga membutuhkan 

kepercayaan diantara mereka. Pada produk 

pangan kepercayaan dan berbagi aktivitas 

(berbagi informasi, berbagi resiko, imbalan 



Tety Suciaty,et all. Meningkatkan Kualitas...   

 

96 

dan berbagi sumber daya) merupakan faktor 

penting untuk keberlanjutan kolaborasi 

rantai pasok (Dania et al., 2018). 

 

Digitalisasi Sistem pertanian 

Pertanian digital dapat 

didefinisikan sebagai penggunaan teknologi 

oleh petani untuk mengintegrasikan catatan 

keuangan dan tingkat lapangan untuk 

manajemen aktivitas pertanian yang 

lengkap. Pertanian digital adalah “Aplikasi 

yang konsisten dari metode pertanian 

presisi dan pertanian cerdas, jaringan 

internal dan eksternal pertanian dan 

penggunaan platform data berbasis web 

bersama dengan analisis Big Data”. Data 

setiap plot dapat dianalisis untuk 

memberikan informasi tentang tanah, cuaca, 

pola pertumbuhan tanaman, dan 

memberikan wawasan tepat waktu yang 

relevan secara geografis untuk mencegah 

kerugian dan mengoptimalkan produktivitas 

setiap plot di lahan pertanian. Petani bahkan 

dapat menyelesaikan pertanyaan mereka 

dan mengelola rantai pasokan secara 

langsung melalui aplikasi di ponsel 

mereka. Melalui manajemen pertanian pra-

panen dan pasca panen, pertanian digital 

bertujuan untuk mengambil alih semua 

aspek pertanian dari hulu hingga hilir. 

Digifarming adalah integrasi 

pertanian presisi dan pertanian cerdas dan 

dicapai melalui penerapan perangkat lunak 

dan perangkat keras cerdas. Pertanian 

presisi secara populer didefinisikan sebagai 

'pendekatan berbasis teknologi untuk 

manajemen pertanian yang mengamati, 

mengukur, dan menganalisis kebutuhan 

masing-masing ladang dan tanaman'. Smart 

farming lebih menitikberatkan pada 

pemanfaatan data yang diperoleh melalui 

berbagai sumber (historis, geografis dan 

instrumental) dalam pengelolaan kegiatan 

pertanian. 

Digi Farming dapat dilakukan 

melalui instalasi perangkat 'pintar' yang 

terhubung jaringan sebagai bagian dari IoT 

(Internet of Things) atau dapat berupa 

perangkat lunak sebagai layanan (SaaS) 

berbasis agtech. Ketika sebuah perangkat 

keras mentransfer data melalui jaringan, 

mereka menjadi 'perangkat pintar' dan 

menjadi bagian dari Internet of Things 

(IoT). IoT di bidang pertanian terdiri dari 

penggunaan sensor, drone, robot, dan 

kamera. Sensor, kamera, dan robot dipasang 

di peternakan dan merekam data. Drone 

dapat digunakan sebagai pembayaran per 

layanan atau dapat dibeli dan ditempatkan 

di peternakan. Peralatan IoT perlu 

dihubungkan ke dasbor analitis untuk 

analisis data. IoT hanya digunakan untuk 

data terkait lapangan. Mereka tidak dapat 

membantu mengelola kegiatan pertanian 

secara keseluruhan dan menunjukkan data 

dalam hal keuntungan atau kerugian 

finansial (Wolfert et al., 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian  

Penelitian dilakukan secara 

kualitatif dengan pendekatan modeling, 

yaitu aplikasi Smart Farming melalui 

penerapan digitalisasi sistem budidaya 

hidroponik. Digitalisasi dirancang untuk 

mengontrol kebutuhan nutrisi dan air bagi 

tanaman yang dibudidayakan melalui 

sistem hidroponik. Platform Smart Farming 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

produksi dan kualitas sayur segra yang 

dihasilkan sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen, yaitu produk segar 

yang sehat dan aman dikonsumsi dan 

berkelanjutan. Rancangan riset untuk 

melihat produksi dan kualitas produk sayur 

segar menggunakan model Split Plot 

Desain (SPD).  

Parameter yang digunakan untuk 

melihat keberhasilan aplikasi sistem 

digitalisasi sistem hidroponik dengan 

menggunakan parameter produk dan 

kualitas produk sayur segar yaitu; 

1. Indikator fisik: warna, ukuran dan 

bentuk sayur yang dihasilkan 

2. Indikator kimia:kandungan senyawa 

sayur yang dihasilkan 

1. Uji Produksi; perbandingan system 

kovensional dengan sistem digital 

Indikator produksi dilihat dari hasil 

bobot segar sayuran 

2. Uji Kualitas; perbandingan system 

kovensional dengan sistem digital 

https://www.cropin.com/precision-farming/
https://www.cropin.com/precision-farming/
https://www.cropin.com/precision-farming/
https://www.cropin.com/precision-farming/
https://www.cropin.com/iot-internet-of-things-applications-agriculture/
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Indikator uji jualitas meliputi; kadar 

serat, plavonoid dan antioksidan 

 

Tabel 1. Parameter Produksi dan Kualitas 

Produk Sayur Segar 
Sistem 

konvensi

onal 

Sistem 

digital 

Uji 

Produksi  Kualitas  

Bayam  Bayam   Bobot 

segar  

 Rasa 

 Warna 

 Tekstur 

 Kandungan 

nutrisi 

Pakchoi  Pakchoi   Bobot 

segar  

 Rasa 

 Warna 

 Tekstur 

 Kandungan 

nutrisi 

Selada  Selada   Bobot 

segar  

 Rasa 

 Warna 

 Tekstur 

 Kandungan 

nutrisi 

 

Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

yaitu melihat hasil secara langsung 

penerapan Smart Farming bagi peningkatan 

produksi dan kualitas hasil budidaya sayur-

sayuran pada sistem budidaya hidroponik. 

Sedangkan untuk melihat adanya tingkat 

kualitas hubungan antara pemasok dengan 

pembeli menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan tingkat respon 

dan kepuasan pembeli terhadap produk 

yang dihasilkan oleh produsen sayur. 

Responden yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pelaku usaha hidroponik sebagai 

produsen dan pelaku usaha pengolah 

produk sayur yaitu rumah makan di daearh 

Cirebon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Digitalisasi Hidroponik Bagi 

peningkatan Produksi dan Kualitas 

Sayur Segar 

Tujuan pertama penelitian 

menghasilkan dua indikator penting yang 

didalam keberhasilan aplikasi digital pada 

hidroponik, yaitu peningkatan produksi dan 

kualitas sayur sehingga secara signifikan 

dapat meningkatkan penghasilan pada 

usaha hidroponik yang dilakukan oleh 

kelompok mitra. Berdasarkan data hasil 

penelitian yang sudah didapatkan bahwa 

usaha budidaya sayuran melalui hidroponik 

yang dijalankan mengalami peningkatan 

secara signifikan, baik peningkatan pada 

aspek jumlah produksi maupun kualitas 

sayur yang dihasilkan. Peningkatan jumlah 

produksi karena penambahan kapasitas 

usaha yang dilakukan dan dengan aplikasi 

sistem digital dapat melakukan panen lebih 

cepat. Pada aspek kualitas tiga jenis sayur 

yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

lebih baik yang tercermin pada umur 

simpan lebih lama dan rasa sayur lebih 

enak. Peningkatan kualitas hasil panen 

sayur ini disebabkan oleh terpenuhinya 

nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman 

sayuran secara optimal. 

Optimalisasi kebutuhan nutrisi 

dilakukan karena adanya sistem kontrol 

yang dilakukan melalui Ph meter dan TDS.  

PH meter air berfungsi sebagai alat untuk 

mengontrol tingkat keasaman air pada 

sistem hidroponik, sedangkan TDS 

difungsikan untuk mengontrol tingkat 

kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman sayuran. sistem control yang 

dipaang merupakan sistem otomatis yang 

dapat berfungsi untuk meningkatkan 

kapasitas nutrisi yang harus dipenuhi 

sehingga tanaman tidak mengalami 

kekurangan nutrisi. Alat kontrol yang 

dibuat dihubungkan dengan sistem android 

sehingga dapat kontrol kapan saja dan 

dimana saja operator melihat. 

 

Kualitas Hubungan Pemasok Pembeli 

(Buyer-Supplier) 

Meningkatnya poduksi dan kualitas 

sayur yang dihasilkan oleh produsen dapat 

meningkatkan kepercayaan para ritel yang 

membeli produk sayur hasil hidroponik 

yang sudah dipasang sistem digital. 

Pemasangan sistem digital pada hidroponik 
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mampu menghasilkan produk sayur yang 

kualitasnya bagus sesuai keinginan para 

pembeli. Pada penelitian ini hubungan 

bisnis yang berjalan adalah produsen 

(pelaku usahaani dengan sistem hidroponik) 

yang melakukan penjualan atas berbagai 

produk sayur dan restoran atau rumah 

makan sebagai konsumen yang membeli 

sayur-sayuran segar sebagai bahan dasar 

untuk membuat berbagai olahan makan siap 

saji. Adanya pemasangan sistem hidroponik 

secara signifikan dapat mengurangi umur 

panen dan kuliats sayurnya. Kecepatan hasil 

panen yang dihasilkan pelaku usaha 

hidroponik direspon sangat positif oleh 

restauran atau rumah makan. Dengan 

demikian dapat meningkatkan hubungan 

yang lebih berkualitas antara produsen 

sebagai pemasok dengan pembeli. 

Penelitian sesuai dengan kajian sebelumnya 

yang mengatakan bahwa kualitas hubungan 

sangat penting karena pemasok 

memerlukan kepercayaan bahwa mereka 

akan diberi imbalan yang cukup untuk 

memenuhi spesifikasi kualitas dan 

pengiriman yang diperlukan. 

Pada hasil penelitian sebelumnya 

membuktikan kepercayaan memberikan 

pengaruh positif terhadap daya saing 

produk koperasi melalui perbaikan kualitas 

hubungan (Agustina Shinta dan Andini 

Restu Pratiwi, 2011). Begitu juga pada 

penelitian ini hasil pengujian tidak langsung 

bahwa kualitas hubungan dapat memberi 

pengaruh terhadap daya saing produk beras 

ketika semua aktor rantai pasok melakukan 

kolaborasi. Kesediaan perusahaan untuk 

berbagi informasi diantara aktor rantai 

pasok tergantung pada tingkat kepercayaan 

dan komitmen kepada mitra (Du et al., 

2012). Kepercayaan antar aktororganisasi 

dapat mengurangi asimtri informasi dengan 

memungkinkan berbagi informasi yang 

lebih terbuka dan jujur (A. Zaheer et al., 

1998). Hasil penelitin lainya membuktikan 

kepercayaan manajer pada rantai pasok 

secara signifikan mempengaruhi kesediaan 

mereka untuk berbagi informasi (N. Zaheer 

& Trkman, 2017). Kemampuan berbagi 

informasi diantara pemasok dan pembeli 

meningkat jika hubungan antar keduanya 

baik (Huo et al., 2021). Begitu juga pada 

hasil penelitian yang lain membuktikan 

adanya kemitraan yang baik dapat 

meningkatkan pertukaran informasi 

diantara pembeli dan pemasok sehingga 

dapat mempromosikan interaksi dan 

berbagi informasi diantara keduanya 

(Zhong et al., 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Aplikasi digitalisasi hidroponik 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produksi dan kualitas produk sayur 

segar karena dapat mengoptimalkan 

kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan 

oleh sayur-sayuran. 

2. Terbangunnya kualitas hubungan 

antara produsen sayur sebagai 

pemasok dengan pembeli karena 

stabilitas pengiriman bahan sayur 

dan kualitas produk sayur segar 

yang dihasilkan. 

Saran 

Sebagai upaya untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas sayur, maka sangat 

penting bagi pelaku usahatani dengan 

hidroponik untuk mengaplikasikan sistem 

digital. Dukungan kebijakan pembangunan 

agribisnis dibutuhkan terutama dukungan 

fasilitas dan pembiayaan bagi keberlanjutan 

usahatani berbagai digitalisasi hidroponik. 
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